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KATA PENGANTAR 

 

Kebudayaan merupakan fakta yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

pada saat ini karena kebudayaan dan manusia adalah dua hal yang saling berkaitan, 

bahkan keduanya identik. Kebudayaan lahir bersamaan dengan manusia. Oleh sebab 

itu tidak ada manusia yang tanpa budaya karena manusia lahir dalam konteks budaya 

tertentu. Diskursus tentang kebudayaan akan selalu menjadi topik yang hangat karena 

berkaitan dengan kehidupan manusia. Akhir-akhir ini tema kebudayaan menyeruak 

kehadapan publik, memantik pendapat yang bervarian dari berbagai pihak dan 

kelompok tertentu karena sifatnya yang dinamis. 

Sifat kebudayaan yang dinamis itu terus disoroti karena sangat berkaitan erat 

dengan kehidupan manusai bahkan keduanya tidak bisa dilepaspisahkan. Kebudayaan 

yang dulunya mempunyai kekuatan yang luhur dan dianggap sangat sakral, kini mulai 

dipertanyakan seiring perkembangan zaman. Kebudayaan terus dipelajari dan 

diinterpretasi oleh berbagai pakar dalam rangka untuk mencapai pemahaman yang 

baik tentang suatu budaya tertentu. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada 

beberapa masyarakat yang melihat dan menjadikan kebudayaan sebagai alat untuk 

mencapai keuntungan.  

Sehubungan dengan pemahamaan budaya yang berbeda-beda tersebut, penulis 

mencoba mendalami budaya belis di kampung Ncuang. Penulis melihat bahwa 

budaya belis diinterpretasi secara keliru oleh beberapa oknum masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan studi kasus yang telah dibuat oleh penulis dilapangan. Kendati budaya 

belis dilihat sebagai bentuk penghormatan kepada harkat dan martabat perempuan, 

masyarakat di kampung Ncuang sering kali menggunakan belis sebagai alat untuk 

memperoleh keuntungan. Hal ini termanifestasi dalam pemaksaan uang belis dari 

pihak perempuan dan porsi belis yang berbeda-beda khususnya pada perempuan yang 

berpendidikan. 
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Untuk dapat mengatasi persoalan tersebut, penulis menyadari peran setiap 

komponen masyarakat yakni orangtua, tokoh agama, kaum muda, pihak sekolah dan 

tokoh masyarakat di kampung Ncuang. Mereka berkewajiban untuk menciptakan dan 

mewujudkan situasi yang kondusif melalui usaha, sosialisasi, katekese dan 

pendidikan dari berbagai pihak yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

interpretasi yang baik tentang kebudayaan belis yang dihidupi oleh masyarakat 

kampung Ncuang, Sehingga dapat meminimalisasi pelbagai macam persoalan budaya 

yang mengorbankan perempuan sebagai makhluk yang luhur dan benih yang 

membawah kehidupan dalam keluarga.  

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

berkatnya yang berlimpah sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini rampung karena keterlibatan dari berbagai pihak dalam 

membantu penulis dengan menyumbangkan gagasan, melalui diskusi dengan 

beberapa teman dan ide yang cemerlang. Oleh sebab itu penulis mengucapkan syukur 

dan terima kasih kepada Alfonsus Mana, Drs, Lic yang telah bersedia menjadi dosen 

pembimbing dan dengan rendah hati membimbing serta mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga kepada Pater Gregorius Sabon Kai Luli, 

Drs, Lic sebagai penguji yang telah meluangkan waktu untuk menguji skripsi ini.  

Penulis juga berterima kasih kepada kongregasi Ordo Somascan Maumere 

yang telah mendukung dan memperlancar proses penyelesaian skripsi ini. Terima 

kasih kepada Fr Moses Sma, Crs, Fr Abe, Crs, Fr Reynard, Crs, Fr Jefri, Crs, Fr 

Soni,Crs, Fr Tas, Crs Dan Fr Fian, Crs yang selalu mendukung penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ilmiah ini. Tak lupa pula saya ucapakan terima kasih kepada 

semua Frater Somascan dan adik-adik tingkat satu sampai tingkat empat yang telah 

memberi motivasi dan dukungan kepada penulis dengan caranya masing-masing. 

Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan saya, saudara Apolinaris Nurdin, 

Silvester Baru, Wayan Gani, Yorigorius Yanuarius, Eman Langging, Saldi Jebarus, 
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melalui diskusi-diskusi singkat yang dapat mempertajam pemikiran penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada kedua orangtua mama Yuliana 

Jemumu dan bapak Aloisius Joni yang selalu mendukung dan mendokaan penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada kakak Yosefina Lendur, 

Rikardus Bon, Teresia Yesti, Viktor Maro, Kamelus Andi, adik Yulianus Doni dan 

Philipus Hendro joni yang telah mendukung,  memberi motivasi dan menyumbang 
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